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ABSTRAK

Proses pendinginan evaporative sangat ramah terhadap lingkungan karena tidak 
menggunakan bahan yang merusak lapisan ozon atau menimbulkan efek 
pemanasan global. Bagian utama dari peralatan evaporative cooler selain fan 
adalah tube. Pengujian dilakukan untuk mengetahui penurunan temperatur bola 
kering udara, temperatur bola basah, penurunan kandungan uap air di udara dan 
besarnya laju perpindahan kalor. Variabel yang diukur selama pengujian adalah 
temperatur udara bola basah dan temperatur udara bola kering pada masukan 
dan keluaran, temperatur pipa, serta kecepatan aliran udara. Pengujian 
dilakukan dengan variasi kecepatan udara yang diberikan serta penambahan jin 
pada tube. Dalam hal ini kecepatan udara untuk kecepatan rendah dan kecepatan 
tinggi, serta tube tanpa fin dan tube dengan Jin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya perpindahan kalor terbesar 
terjadi pada kecepatan tinggi tanpa fin yaitu sebesar 0.1645 kJ/s kurang lebih 
selama 8 menit. Penurunan kandungan uap air terbesar terjadi pada pengujian 
kecepatan tinggi tanpa fin yaitu sebesar 15.7303 %. Penurunan temperatur 
sebesar 2°C kurang lebih selama 10 menit untuk tube yang menggunakan  fin baik 
untuk kecepatan rendah maupun kecepatan tinggi.

Kata kunci: pendingin, tube, fin, laju perpindahan kalor
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ABSTRACT

Evaporative cooling process is very friendly to the environment because it does 
nol use ingredients that damage the ozone layer or cause global warming effects. 
The main part of the equipment other than evaporative cooler fan are tubes. Tests 
conducted to determine the decrease in air dry bulb temperature, the wet-bulb 
temperature, a decrease in air moisture content and the magnitude of the heat 
transfer rate. Variables measured during the tesi are the wet-bulb air temperature 
and air dry bulb temperature at the input and output, pipe temperature, and air 
velocity. Testing is done with a given air speed variation as well as the addition of 
fins on the tubes. In this case the air speed for low speed and high speed, as well 
as the tubes without fin and tubes with fins.

The results of this study show that the greatest amount of heat transfer occurs at 
high speed without fins is about 0.1645 kJ/s for about 8 minutes. The decrease in 
moisture content occurred at high speed testing without fins is about 15.7303 %. 
The decrease in temperature of 2 °C for about 10 minutes to use a fin tube for 
both low speed and high speed.

Keywords : cooling, tubes, fins, heat transfer rate
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyegaran udara adalah suatu proses pengkondisian udara, 

sehingga dapat mencapai temperatur dan kelembaban sesuai dengan yang 

diinginkan terhadap udara dalam ruangan tertentu. Selain itu, penyegaran 

udara juga mengatur aliran udara dan kebersihan dari udara ruangan

tersebut. (Arismunandar: 1980)

Sistem penyegaran udara pada umumnya dibagi atas dua golongan

utama, yaitu:

1. Penyegaran udara untuk kenyamanan yaitu untuk menyegarkan/

mengkondisikan udara dari ruangan untuk memberikan

kenyamanan keija bagi orang yang melakukan kegiatan di dalam

ruangan tersebut.

2. Pengkondisian udara untuk industri yaitu untuk mengkondisikan

udara dari ruangan karena diperlukan sesuai dengan yang

diinginkan pada suatu proses,penyimpanan bahan-bahan kimia,

peralatan atau barang yang ada di dalamnya.

Bisa kita lihat disebagian besar tempat tinggal, kita telah memiliki 

yang namanya kipas angin. Yangmana fungsinya hanya sebatas 

mempercepat laju aliran udara, baik udara yang di alirkan itu udara dingin 

maupun udara panas sesuai dengan kondisi ruangan tempat kipas angin

1
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diletakkan. Untuk itu penulis mencoba untuk memodifikasi kipas angin ini 

menjadi cooling fan dimana didepan kipas angin ditambahkan tube yang 

terbuat dari aluminium. Didalam tube tersebut diisi dengan air yang 

dibekukan. Sehingga didapatkan suhu ruangan yang lebih dingin daripada

kipas angin biasa.

Perubahan kecepatan udara (kecepatan kipas angin) kemungkinan 

akan berdampak terhadap perpindahan kalor yang teijadi. Untuk 

mengetahui berapa besar dampak hal tersebut di atas maka dilakukan

kajian eksperimen ini.

1.2. Rumusan Masalah

Kipas Angin biasa fungsinya hanya sebatas mempercepat laju

aliran udara saja. Untuk itu dilakukan modifikasi pada kipas angin dengan

menambahkan tube, dimana tube ini diisi air yang dibekukan. Fungsinya

adalah untuk mendapatkan suhu udara yang lebih dingin daripada kipas

angin biasa.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah pembahasan 

diarahkan kepada mencari besarnya nilai perpindahan kalor dari suhu 

ruangan yang dialirkan oleh fan ke tube yang teijadi terhadap variasi 

kecepatan udara yang diberikan serta penambahan fm pada tube. Dalam 

pengujian ini menggunakan kipas angin merk SEKAI jenis poros vertical
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dengan dua (2) macam variasi kecepatan, yaitu kecepatan low dan

kecepatan high.

1.4. Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya nilai 

perpindahan kalor terhadap kecepatan udara yang diberikan, mengetahui 

pengaruh fm terhadap laju perpindahan kalor, mengetahui berapa

persentase kelembaban udara.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi terhadap orang/ badan usaha yang

menggunakan fan.

2. Sebagai referensi untuk penelitian/ pengujian pada modifikasi kipas

angin.

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan metode ;

1. Studi kepustakaan, yaitu dengan mencari bahan - bahan referensi dari

buku - buku, jurnal dan media lainya. 

2. Diskusi dengan pembimbing skripsi.

3. Mempelajari dari internet.

4. Pengambilan data.

5. Melakukan pengolahan dan analisa data.
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6. Kesimpulan dan saran.

1.7. Sistematika Penulisan

Skripsi ini penulis bagi dalam lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang pemilihan obyek, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan, metodologi dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori pendukung yang relevan dengan tema penulisan

terutama pokok bahasan skripsi. Teori tersebut meliputi faktor - faktor yang

mempengaruhi, rumus - rumus pendukung dan metode pengolahan data.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penyelesaian

permasalahan, deskripsi alat, pembuatan alat, dan prosedur pengujian.

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA

Bab ini berisikan data hasil pengujian, pengolahan data dan pembahasan

hasil pengujian.

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisa yang dilakukan dan hasil yang

didapatkan.
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